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ABSTRAK 

 

Ketentuan iddah khulu’ adalah suatu masa tunggu yang telah 

ditetapkan oleh syara’ bagi perempuan atau istri yang meminta cerai 

terlebih dahulu oleh suaminya, dan selama masa iddah itu sang istri 

tidak boleh menikah dengan laki-laki lain atau setelah pisah dari 

suaminya sampai iddahnya benar-benar selesai. Akibat terjadinya 

masa iddah pada khulu’ ini menimbulkan berbagai perbedaan dalam 

menentukan jumlah iddah bagi seorang perempuan. Menurut Imam 

Syafi‟i iddah yang harus dilakukan berjumlah tiga kali quru’ atau 

haid, sedangkan Imam Hambali menyatakan iddah yang harus 

dilakukan cukup satu kali quru’ atau haid. 

Fokus permasalahan penelitian ini: Dasar pemikiran dari 

Imam Syafi‟i dan Imam Hambali mengenai ketentuan iddah khulu’, 

Serta membandingkan persamaan dan perbedaan dari pemikiran Imam 

Syafi‟i dan Imam Hambali mengenai ketentuan iddah khulu’. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Metode 

pengolahan dan analisis data menggunakan metode deskriptif analisis 

komparatif. 

Hasil dari penelitian ini: 1. Imam Syafi‟i berpendapat bahwa 

iddah khulu’ berjumlah tiga kali quru’ atau haid karena bersifat talak 

sehingga masa iddahnya sama, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi “Wanita-wanita yang ditalak 

hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’”. Adapun Imam 

Hambali berpendapat bahwa iddah khulu’ cukup dengan satu kali 

quru’ atau haid karena khulu’ bersifat fasakh tidak ada rujuk padanya 

dan tidak memerlukan hakim, tertera dalam H.R. Abu Dawud dan At-

Tirmidzi yang berbunyi “Dan menurut riwayat Abu Dawud dan 

Tirmidzi serta dihasankan olehnya: Bahwa istri Tsabit putra Qais 

mengajukan permohonan agar perkawinan dengan suaminya itu 

putus, maka Rasulullah SAW. Menjadikan iddahnya yaitu satu kali 

haid”. 2. Persamaan dari kedua Imam ini, ialah yang pertama, kedua 

Imam sepakat bahwa dasar hukum dari khulu’ adalah berasal dari al-

Qur‟an yaitu Surah al-Baqarah ayat 229. Kedua, mereka sepakat 
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bahwa khulu’ merupakan salah satu jenis pemutus perkawinan yang 

dibolehkan dalam syari‟at Islam. Perbedaan pendapat kedua Imam, 

yang pertama, kedua Imam berbeda pendapat dalam penentuan iddah 

khulu’ yaitu Imam Syafi‟i mengatakan iddah khulu’ tiga kali quru’ 

sedangkan Imam Hambali mengatakan iddah khulu’ satu kali quru’. 

 

Kata kunci: Iddah, Khulu’, Imam Syafi‟i, Imam Hambali. 
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MOTTO 

 

 ُ للََّّ
 
لُّ مهَُنَّ ٱَن يكَۡتُمۡنَ مَا خَوقََ ٱ ثةََ كُرُوٓء ٍ وَلََ يََِ َّصۡنَ بِأهَفُسِهِنَّ ثوََ َٰ ب تُ يتََََ ممُۡطَوَّلَ َٰ

 
وَٱ

 
ِ
لَِِ إ هِنَّ فِِ ذََٰ لۡٔخِٓرِ  وَبعُُوهتَُُُنَّ ٱَحَقُّ بِرَدِّ

 
ميَۡوۡمِ ٱ

 
ِ وَٱ للََّّ

 
ن كُنَّ يؤُۡمِنَّ بِأ

ِ
نۡ فِِٓ ٱَرۡحَامِهِنَّ إ

ُ ٱَرَإ للََّّ
 
مۡمَعۡرُوفِ  وَنِورِّجَالِ عوَيَِۡۡنَّ دَرَجَةٌٌۗ وَٱ

 
ي عوَيَِۡۡنَّ بِأ ِ لََّّ

 
صۡلََحًا  وَمهَُنَّ مِثلُۡ ٱ

ِ
دُوٓإْ إ

 (٢٢٢عَزِيزٌ حَكِيٌم )سورة إمبلرة : 

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah SWT dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 

Allah SWT dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 

merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang  

dengan kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya.  

DanAllah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 

(Q.S. al-Baqarah [2]: 228). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Adapun untuk mempermudah mendapatkan informasi 

serta gambaran yang jelas agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam memahami maksud serta tujuan dari pokok perkara yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun judul penelitian ini 

adalah ―Ketentuan Iddah Khulu‟ Menurut Imam Syafi‘i Dan 

Imam Hambali‖. Maka penulis perlu memaparkan terlebih dahulu 

istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Ketentuan Iddah Khulu‟ 

Arti ketentuan adalah hal-hal yang sudah tentu pasti 

atau ditentukan; ketetapan.
1
 Iddah ialah kata lain dari masa 

tunggu ataupun masa penantian seorang wanita yang telah 

dicerai suaminya.
2
 Sedangkan  kata khulu‟ ialah istilah lain dari 

cerai gugat atau gugat cerai dari pihak istri. Khulu‟ 

dimaksudkan sebagai penyerahan harta yang dilakukan oleh 

istri untuk guna dirinya dari (hubungan) suaminya.
3
 Maka dari 

itu ketentuan iddah khulu‟ memiliki maksud yaitu, masa 

tunggu yang sudah ditetapkan setelah terjadinya cerai gugat.  

2. Imam Syafi‘i 

Bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad ibn Idris 

ibn al-Abbas ibn Utsman ibn Syafi‘i ibn al-Sa‘ib ibn Ubaid ibn 

Abd Yazid ibn Hasyim ibn Muthallib ibn Abdi Manaf.
4
 Beliau 

merupakan Ulama Mujtahid (ahli ijtihad) dibidang fiqh serta 

merupakan seorang dari empat Imam Mazhab yang terkenal 

                                                             
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 138. 
2 Abdul azim bin Badawi al-Khalafi, Al-Wajiz Fi Fiqh As-Sunnah Wa Al-

Kitab Al-Aziz (Beirut: Dar Ibnu Rajab, 2001), 642. 
3  Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab (Jakarta: Lentera, 

1999), 456. 
4 Thariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi‟i (Jakarta: Pustaka Azama, 2015), 

14-15. 
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dalam Islam. Beliau hidup di masa pemerintahan Khalifah 

Harun al-Rasyid, al-Amin serta al-Ma‘mun dari Dinasti 

Abbasiyah.
5
 Imam Syafi‘i dilahirkan di Ghaza, Palestina suatu 

kota kecil di Laut Tengah pada tahun 150 H/767 M.
6
 

3. Imam Hambali 

Nama lengkap Imam Hambali ialah Ahmad ibn 

Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn 

Abdillah ibn Hayyan ibn Abdillah ibn Anas ibn Auf ibn Qasit 

ibn Mukhazin ibn Syaiban ibn Zahl ibn Sa‘labah ibn Ukabah 

ibn Sa‘b ibn Ali ibn Rabi‘ah ibn Nizar ibn Ma‘ad ibn adnan 

ibn Udban ibn al-Humaisah ibn Haml ibn an-Nabt ibn Qaizar 

ibn Isma‘il ibn Ibrahim as asy-Syaibani al-Marwazi.
7

 Di 

Indonesia, beliau lebih dikenal dengan nama Imam Hambali.
8
 

Imam Hambali dilahirkan di Baghdad, Irak pada 164 H/780 M
9
 

pada masa pemerintahan Abbasiyyah dipegang oleh al-

Ma‘mun.  

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

judul skripsi ―Ketentuan Iddah Khulu‟ Menurut Imam Syafi‘i 

Dan Imam Hambali‖ Secara singkat dapat diartikan yakni 

suatu kajian yang membahas terkait masa tunggu yang dilalui 

seorang istri akibat terjadinya pemutusan perkawinan atau 

terjadinya cerai gugat terhadap suami menurut pendapat Imam 

Syafi‘i dan Imam Hambali, karena keduanya memiliki metode 

pendapat serta pandangan yang berbeda. 

 

 

 

                                                             
5 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Di Indonesia (Jakarta: Departemen 

Agama R.I., 1992), 326. 
6 Abdur Rahman, Shari‟ah Kodifikasi Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), 159. 
7 Kamil Muhammad Uwaidah, Ahmad Ibn Hanbal Imam Ahl As-Sunnah Wa 

Al-Jama‟ah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1992), 3. 
8  Rizem Aizid, Biografi Empat Imam Mazhab: Plus Riwayat Intelektual 

Dan Pemikiran Mereka (Yogyakarta: Saufa, 2016), 252. 
9  Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri: Sejarah Legislasi Hukum Islam 

(Jakarta: Amzah, 2009), 193. 



 3 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya, tujuan setiap orang yang menikah 

adalah untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan warohmah.
10

 Dipenuhi dengan kegembiraan 

karena telah hidup berdampingan bersama seseorang yang di 

inginkan sebelumnya, memiliki hubungan harmonis di antara 

keduanya dan mampu saling menyayangi dan mengasihi untuk 

selamanya. Namun terkadang harapan yang diinginkan tidak 

berjalan sesuai dengan semestinya, setiap rumah tangga pasti akan 

mengalami permasalahan yang menimbulkan sebuah kekecewaan 

yang awalnya hanya sebuah ketidaksengajaan menjadi tidak dapat 

dielakkan.  

Akibatnya, keduanya terlibat perkelahian dan saling pukul. 

Jika demikian, maka perceraian adalah satu-satunya pilihan yang 

dirasa baik bagi pasangan tersebut. Perceraian adalah suatu proses 

perpisahan antara pasangan suami istri sebagai akibat dari 

kegagalan mereka menjalankan obligasi peran masing-masing. 

Dalam hal ini perceraian di lihat sebagai akhir dari suatu 

ketidakstabilan perkawinan, di mana pasangan suami istri 

kemudian hidup terpisah dan secara resmi diakui oleh hukum 

yang berlaku.
11

 

Ulama mendefinisikan Iddah sebagai nama waktu untuk 

menanti kesucian seorang istri yang ditinggal mati atau diceraikan 

oleh suami, yang sebelum habis masa itu dilarang untuk 

dinikahkan.
12

 Sedangkan Iddah dalam istilah fuqaha adalah masa 

menunggu wanita sehingga halal bagi suami lain.
13

 Perempuan 

yang bercerai dari suaminya, baik yang sedang hamil, haid, 

maupun yang bercerai karena hidup atau mati dari suaminya, 

wajib memiliki masa iddah. Begitu pula dengan wanita yang 

mengakhiri hubungan karena khulu‟ juga wajib menjalani masa 

iddah. Menurut al-Jaziri Iddah secara syar‘i memiliki makna yang 

                                                             
10 Intruksi Presiden R.I. Nomor 1 1991 Tahun, Kompilasi Hukum Islam 

(Departemen Agama R.I., 2001), Pasal 3. 
11 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 2005), 50. 
12 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh Ala Ma-Zhabil Ar-Ba‟ah (Beirut: 

Daar al-Kutub al Alamiyah, 1990), 395. 
13 Abdul Aziz Muhammad Azzam and Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

Fiqh Munakahat: Khitbah, Nikah Dan Talak (Jakarta: Amzah, 2009), 318. 
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lebih luas dari pada makna bahasa yaitu masa tunggu seorang 

perempuan yang tidak hanya didasarkan pada masa haid atau 

sucinya tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada bilangan 

bulan atau dengan melahirkan dan selama masa tersebut seorang 

perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain.
14

 

Sementara itu Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa iddah merupakan 

sebuah nama bagi masa lamanya perempuan (istri) menunggu dan 

tidak boleh kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah 

dari suaminya.
15

 Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam 

dijelaskan pada pasal 153 ayat (1) menyatakan: ―Bagi seseorang 

istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu atau iddah, 

kecuali qabla al-dukhul dan perkawinannya putus bukan karena 

kematian suami‖. 

Seringnya terjadi perceraian, termasuk cerai gugat, kini 

sudah menjadi hal yang lumrah. Perceraian disebut sebagai khulu‟ 

dalam Islam. Di kalangan para ulama-ulama fiqh sepakat bahwa 

khulu‟ merupakan syari‘at Islam, artinya khulu‟ dapat dibenarkan 

atau dilaksanakan jika istri takut melanggar hukum sebab tidak 

taat atau membangkang karena suaminya memiliki cacat fisik, 

berperilaku buruk, atau tidak menjalankan kewajibannya sebagai 

suami. Mengenai masalah cerai gugat, para Ulama terus 

memperdebatkan masa tunggu, atau iddah khulu‟, sebagai sarana 

mengakhiri perkawinan. Untuk membebaskan dirinya dari (ikatan) 

suaminya, istri menyerahkan hartanya dalam sebuah khulu‟, 

artinya seorang istri berhak berhenti menikah dengan suaminya, 

tetapi caranya bukan dengan cerai; sebaliknya, dia dapat menebus 

dirinya sendiri dengan memberikan suaminya sebagian dari 

hartanya. Ayat dalam al-Qur‘an yang menyatakan bahwa istri 

dapat meminta cerai dengan membayar iwadh atau uang tebusan 

terhadap harta suaminya yang diterimanya sebagai mahar adalah 

sebagai dasar hukumnya. Ayat ini menyatakan bahwa jika tidak 

ada keharmonisan antara suami dan istri dalam suatu perkawinan, 

maka istri dapat meminta cerai. 

                                                             
14 al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh ‟Ala Ma-Zhabil Ar-Ba‟ah. 
15 As-Sayid Sabiq, Fiqh as Sunnah, II, 277. Bandingkan Al San'ani, Subul al 

Salam, (Beirut: Daar al-Kutub al Alamiyah, t,t), III, 196. 
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Sebagaimana firman Allah SWT mengenai dasar hukum 

khulu‟ yaitu: 

يۡ ... نَّ ش َ ُُ آ ءَاثيَۡتُمُو لُّ مكَُُۡ أَن ثبَٔۡخُذُواْ مِمَّ ً وَلََ يََِ ٔ  َ ٓ أَن خَََااآَ أَلََّ قلَُِ لََّ
ّ
ا دُوُوَ  ا ا

اۡتوََتۡ 
 
مَا اَِاَ أ ِ الَََ جٌُاَحَ ػلَيَِۡۡ للَّّ

 
نۡ خِفۡتُُۡ أَلََّ قلَُِاَ دُوُوَ  أ

ّ
ِۖ ااَ ِ للَّّ

 
أ

ۗۦ ... َِ  (٢٢٣سورة امبلرة : (تِ
 ―Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 

yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 

menebus dirinya.‖ (Q.S. al-Baqarah [2]: 229).  

 

Tujuan khulu‟ adalah menyadarkan suami tentang 

persamaan hak istri untuk bercerai dan mencegah suami 

menggunakan hak cerainya secara sewenang-wenang.
16

 Padahal, 

meski sang suami tidak melakukan apapun yang menyakiti 

istrinya, sang istri tetap bisa meminta khulu‟ kepada suaminya jika 

ia sudah kehilangan rasa cinta terhadapnya. Jika seorang suami 

tidak lagi memiliki perasaan cinta terhadap istrinya, dia dapat 

menggunakan hak yang sama untuk bercerai untuk menunjukkan 

perasaannya terhadap istrinya. 

Menurut perspektif Imam Syafi‘i bahwa iddah khulu‟ itu 

mempunyai kedudukan sebagai talak, masa iddah akibat khulu‟ 

yaitu tiga kali quru‟ atau tiga kali haid, perpisahan antara suami 

istri dengan iwadh dengan lafaz talak atau khulu‟. 17
 Terdapat 

didalam firman Allah SWT yaitu: 

... ثةََ كُرُوٓء ٍ َّطۡنَ تِبهَفُسِِِنَّ ثلََ َٰ ت تُ قتََََ ممُۡطَلَّلَ َٰ
 
 (٢٢٢سورة امبلرة : ( وَأ

 ―Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru‟‖... (Q.S. al-Baqarah [2]: 228). 

 

                                                             
16 Erwin Hikmatiar, ―Nafkah Iddah Pada Perkara Cerai Gugat,‖ El- Izdiwaj 

4, no. 1 (2016): 131–72, https://doi.org/10.32507/mizan.v4i1.178. 
17 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 

2011), 419. 
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Pendapat lain menurut Imam Hambali bahwa iddah 

wanita yang telah dijatuhkan khulu‟ oleh suaminya cukup dengan 

satu kali quru‟ atau satu kali haid karena kedudukan khulu‟ 

sebagai fasakh18
 bukanlah talak, tidak ada rujuk padanya dan tidak 

memerlukan hakim. Sebagaimana sabda Nabi SAW yaitu: 

َُ اَنَّ امْرَاَةَ ثََ تِتِ ابْنِ كيَْسٍ  يَ ْ مِذِىُّ وَحَس َّ َُ  وَلََِبِِ َ اوُْ  وَامتََّ لََِخْتلَؼََتْ مٌِْ

َ ػِوَّ تَََا حَيْضَةً )رواٍ اتو  و ( َِ وَسَلََّّ ُ ػلَيَْ  اجََؼَلََميَّبُِِّ ضَلََّّ اللَّّ
Artinya : ―Dan menurut riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi 

serta dihasankan olehnya: Bahwa istri Tsabit putra Qais 

mengajukan permohonan agar perkawinan dengan suaminya itu 

putus, maka Rasulullah SAW. Menjadikan iddahnya yaitu satu 

kali haid‖ (H.R. Abu Dawud dan At-Tirmidzi).
19

 

 

Kedua definisi di atas menunjukkan bahwa Iddah adalah 

masa tunggu bagi seorang istri yang perkawinannya telah berakhir, 

baik karena suaminya diceraikan, karena istri meminta cerai, atau 

karena suaminya telah meninggal dunia. Iddah terjadi ketika 

perkawinan diakhiri dengan syarat suami dan istri sudah 

bersetubuh. Sekalipun perceraian itu disebabkan oleh ba‟in 

kubra,
20

 yaitu perceraian yang tidak memungkinkan bagi mantan 

suami istri itu untuk rujuk selama mereka masih terikat 

perkawinan, maka putusnya suatu perkawinan, apapun sebab atau 

alasannya, tetap berlaku. Mengakibatkan adanya iddah. 

Selain perbedaan pendapat tersebut, penulis ingin 

berbicara lebih jauh mengenai perbedaan pendapat antara Imam 

Syafi‘i dan Imam Hambali yang sama-sama mendukung adanya 

khulu‟, namun keduanya berbeda pendapat tentang status jumlah 

iddah pada khulu‟ sebagai tiga kali quru‟ atau satu kali quru‟, 

serta sejarah yang menuliskan bahwa Imam Ahmad bin Hambal 

adalah salah satu murid yang pernah dididik oleh Imam Syafi‘i, 

yang semasa hidupnya mendalami dan menyimpulkan hukum-

                                                             
18  Muhammad Utsman al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Madzhab 

(Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2017), 103. 
19 Ibid, 312. 
20 Rasyidin & Mayang Diwana, ―Faktor Perceraian Suami Perantau Dalam 

Perspektif Hukum Keluarga,‖ Al-Qadha : Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-

Undangan 8, no. 2 (2021): 144–59, https://doi.org/10.32505/qadha.v8i2.3577. 
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hukum Islam dari Imam Syafi‘i, namun pada pemikirannya 

terdapat perbedaan satu sama lain. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan perbandingan pendapat antara Imam Syafi‘i yang 

mengatakan bahwa iddah pada khulu‟ berjumlah tiga kali quru‟ 

dan Imam Hambali yang mengatakan bahwa iddah pada khulu‟ 

berjumlah satu kali quru‟. Berpijak dari hal di atas, maka penulis 

mencoba menganalisis dan mendeskripsikan dalam bentuk skripsi 

berkaitan dengan judul: Ketentuan Iddah Khulu‟ Menurut Imam 

Syafi‘i Dan Imam Hambali. 

 

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Fokus penelitian disini akan berfokus kepada pemikiran 

Imam Syafi‘i dan Imam Hambali mengenai iddah cerai khulu‟. 

Yang mana pada penjelasannya mengenai dasar-dasar pemikiran 

dari kedua Imam tentang pendapat mereka terhadap iddah khulu‟. 

Berdasarkan fokus utama penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka yang menjadi sub-fokus dari penelitian ini 

adalah bagaimana prosedur serta cara penyelesaian persamaan dan 

perbedaan pendapat yang ditetapkan oleh Imam Syafi‘i dalam 

menentukan jumlah iddah pada khulu‟. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan 

fokus penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Imam Syafi‘i dan Imam Hambali dalam 

menentukan masa iddah wanita yang putus perkawinan karena 

khulu‟ ? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali dalam menentukan masa iddah wanita yang 

putus perkawinan karena khulu‟ ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan pemikiran antara Imam Syafi‘i dan Imam 

Hambali tentang iddah wanita yang meminta khulu‟. 

2. Untuk membandingkan persamaan dan perbedaan antara Imam 

Syafi‘i dan Imam Hambali tentang iddah wanita yang meminta 

khulu‟. 

 

F. Signifikasi atau Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dampak dari pencapaian suatu 

tujuan, baik secara teoritis maupun secara praktis.
21

 

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberi sumbangsih dan kontribusi terhadap perkembangan 

tatanan ilmu pengetahuan serta dapat memperkaya wawasan 

tentang hukum Islam mengenai ketentuan iddah khulu‟. Dan 

bisa menjadi tambahan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian sejenis dengan masalah ini atau sebagai 

bahan diskusi bagi mahasiswa lain ataupun masyarakat yang 

tertarik akan topik permasalahan ini. 

2. Secara Praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat serta dapat 

menambah wawasan keilmuan   mengenai ketentuan iddah 

khulu‟. Selain itu penelitian ini juga berguna untuk melengkapi 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum pada 

Fakultas Syari‘ah UIN Raden Intan Lampung.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu yang memiliki topik pembahasan serupa yang berkaitan 

dengan masalah iddah pada khulu‟, menurut penelusuran peneliti 

ada beberapa karya ilmiah sebelumnya yang membahas masalah 

tersebut, yakni sebagai berikut: 

1. Skripsi Ulul Albab Fadhlan tahun 2020, ―Khulu‟ menurut 

Imam Syafi‟I dan Imam Hambali‖, di mana di dalam skripsi 

yang di tulis Ulul Albab Fadhlan, mengungkap sebuah 

                                                             
21  Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan: 

Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana (Bandar Lampung: Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 6. 
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permasalahan yang berkenaan dengan khulu‟. Khulu‟ 

merupakan salah satu penyebab dari putusnya perkawinan 

yang diajukan oleh istri kepada suami yang disertai iwadh.
22

 

Akibat putusnya perkawinan yang disebabkan dari khulu‟ 

menimbulkan hukum yang berbeda yakni mengenai 

kedudukannya sehingga akan berbeda juga mengenai iddah. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini lebih 

memfokuskan kedudukan khulu‟ antara perbedaan pendapat 

Imam Syafi‘i dan Imam Hambali, sementara peneliti sendiri 

lebih memfokuskan pada kedudukan masa iddah pada khulu‟ 

yang melatar belakangi perbedaan pendapat Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali. Sedangkan, Persamaan dari kedua skripsi yang 

dibandingkan membahas tentang ketentuan khulu‟ menurut 

Imam Syafi‘i dan Imam Hambali. 

2. Skripsi Amirul Hadi tahun 2018 ―Khulu‟ Perspektif Madzhab 

Shafi‘iyah dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)‖. Inti dari 

penelitian ini adalah meninjau khulu‟ dari Madzhab Syafi‘i dan 

KHI. Pendekatan teoritisnya adalah normativ dan pendekatan 

secara metodologisnya adalah dengan metode kualitatif dengan 

library research. Dalam skripsi tersebut memuat tentang khulu‟ 

menurut pandangan Madzhab Shafi‘iyah dengan KHI, 

sementara hasilnya bahwa KHI yang memang bersumber dari 

kitab-kitab klasik tentu dalam hal khulu‟ tidak memiliki 

banyak perbedaan dengan pandangan Madzhab Shafi‘iyah.
23

 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini lebih 

memfokuskan mengkomparasikan antara pendapatnya Imam 

Madzhab dan KHI mengenai khulu‟. Sementara dalam peneliti 

sendiri adalah menganalisis alasan pemikiran dua Ulama yakni 

Imam Syafi‘i dan Imam Hambali dalam menentukan iddah 

wanita yang melakukan khulu‟. Sedangkan, Persamaan antara 

kedua skripsi ini yaitu kesamaan dalam membahas pendapat 

khulu‟ menurut para Imam Madzhab. 

                                                             
22 Ulul Albab Fadhlan, ―Khulu‘ Menurut Imam Syafi‘i Dan Imam Hambali: 

Relevansi Di Indonesia‖ (UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020). 
23  Amirul Hadi, ―Khulu‘ Perspektif Madzhab Syafi‘iyah Dan Kompilasi 

Hukum Islam‖ (IAIN Ponorogo, 2018). 



 10 

3. Skripsi Gustiani Siregar tahun 2021, ―Iddah Bagi Wanita Yang 

Putus Perkawinan Karena Khuluk Menurut Pendapat Ibnu 

Taimiyyah Dalam Kitab Majmu Al-Fatawa‖. Inti dari 

penelitian ini adalah meninjau iddah wanita karena khuluk 

pendapat Ibnu Taimiyyah bahwa iddah khuluk adalah satu kali 

suci, sebab terjadi perbedaan tentang masa iddah bagi wanita 

khuluk disebabkan karena perbedaan para Ulama dalam 

menyamakan/menetapkan kedudukan khuluk.
24

 Perbedaan dari 

penelitian ini memfokuskan pada meninjau iddah wanita 

karena khuluk pendapat Ibnu Taimiyyah. Sementara dalam 

peneliti sendiri adalah menganalisis alasan pemikiran dua 

Ulama yakni Imam Syafi‘i dan Imam Hambali dalam 

menentukan iddah wanita yang melakukan khulu‟. Persamaan 

diantara kedua skripsi tersebut Ulama mengatakan sepakat 

bahwa khulu‟ merupakan salah satu jenis pemutus perkawinan 

yang dibolehkan dalam syari‘at Islam. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Nurhadi berasal dari Sekolah Tinggi 

Agama Islam yang berjudul: ―Maqashid Syaria‟ah Khulu‟ 

Dalam Hukum Pernikahan‖. Dalam jurnal yang diterbitkan 

tahun 2019 tersebut, mengatakan dalam memahami makna 

khulu‟ berdasarkan kemaslahatan umum, maka khulu‟ 

merupakan talak dari pihak istri, karena talak pada dasarnya 

bisa datang dari suami dan juga dari istri. Maka adapun 

hikmah dari khulu‟ adalah solusi dari konflik rumah tangga 

yang tidak kunjung terselesaikan, agar istri tidak terdzhalimi, 

maka hukum membolehkan istri mentalak atau menceraikan 

suami dengan konsep khulu‟ atau fasakh.
25

 Perbedaan yang 

terdapat dari penelitian ini memfokuskan tentang hakikat khulu‟ 

berdasarkan Maqasid al-Shari‘ah. Sementara dalam peneliti 

sendiri adalah menganalisis alasan pemikiran dua Ulama yakni 

Imam Syafi‘i dan Imam Hambali dalam menentukan iddah 

                                                             
24 Gustiani Siregar, ―Iddah Bagi Wanita Yang Putus Perkawinan Karena 

Khuluk Menurut Pendapat Ibnu Taimiyyah Dalam Kitab Majmu Al-Fatawa‖ (UIN 

Sulthan Syarif Kasim, 2021). 
25  Nurhadi, Sekolah Tinggi Agama, and Al-azhar Pekanbaru Riau, 

―MAQASH ID SYARIA‘AH KHULU‘ DALAM HUKUM,‖ JURNAL DISKURSUS 

ISLAM 7 (2019): 252–69, https://doi.org/https://doi.org/10.24252/jdi.v7i2.9721. 
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wanita yang melakukan khulu‟. Sedangkan, persamaan dari 

kedua penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode 

library research (kepustakaan). 

5. Jurnal yang ditulis oleh Fadhilatul Maulida dan Busyro berasal 

dari LKKBH dan Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi 

yang berjudul: ―Nafkah Iddah Akibat Talak Ba‟in dalam 

Perspektif Keadilan Gender (Analisis Terhadap Hukum 

Perkawinan Indonesia)‖. Dalam jurnal yang diterbitkan tahun 

2018, membahas tentang persoalan bagaimana Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) memandang pemeliharaan iddah dan 

pendapatan nafkah iddah akibat talak ba‟in dari perspektif 

keadilan gender.  akibat talak ba‟in dari perspektif keadilan 

gender. Menurut aturan KHI yang tertuang dalam Pasal 149 

huruf b, istri yang tertalak ba‟in berhak mendapat nafkah 

iddah kecuali nusyuz atau talak ba‟in, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa berhak mendapat penghasilan nafkah 

iddah karena talak ba‟in. Aturan pemeliharaan nafkah iddah 

dalam KHI bagi istri talak ba‟in yang telah bercerai tidak 

saling bertentangan dan sejalan dengan konsep kesetaraan dan 

keadilan gender.
26

 Perbedaan yang terdapat dari penelitian ini 

memfokuskan pada kedudukan nafkah iddah yang disebabkan 

talak ba‟in yang di kaitkan dalam perspektif KHI. Sementara 

dalam peneliti sendiri adalah menganalisis alasan pemikiran 

dua Ulama yakni Imam Syafi‘i dan Imam Hambali dalam 

menentukan iddah wanita yang melakukan khulu‟. Persamaan 

dari kedua skripsi  tersebut sama-sama membahas tentang 

pelaksanaan masa iddah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya yang dibandingkan dengan 

ukuran yang telah ditentukan. Chalid Narbuko memberikan 

                                                             
26 Fadhilatul Maulida and Busyro Busyro, ―NAFKAH IDDAH AKIBAT 

TALAK BA`IN DALAM PERSPEKTIF KEADILAN GENDER (Analisis Terhadap 

Hukum Perkawinan Indonesia),‖ ALHURRIYAH: Jurnal Hukum Islam 
(ALHURRIYAH JOURNAL OF ISLAMIC LAW) 3, no. 2 (2018): 113, 

https://doi.org/10.30983/alhurriyah.v3i2.720. 



 12 

pengertian metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

suatu tujuan dengan cara mencari, mencatat, merumuskan, sampai 

menyusun laporan.
27

 Untuk mempermudah dalam menganalisa 

permasalahan skripsi ini, maka metode penelitian yang akan 

peneliti pakai didalamnya adalah: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu menggunakan berbagai literature, 

membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, menelaah dari berbagai macam teori sebagai bahan 

materi dalam mengumpulkan, menyimpulkan dan 

menetapkan hukum.
28

  

b. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analisis komparatif, 

yaitu sifat penelitian yang mendeskripsikan, menjelaskan, 

dan membandingkan kedua pendapat Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali serta menganalisis kedua pandangan tokoh 

tersebut.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data-data yang didapat langsung peneliti 

yang didalamnya mengikat dan menjadi bahan utama dalam 

membahas penelitian ini. Dalam hal ini peneliti 

memperoleh berbagai referensi dari  al-Qur‘an, Hadis, serta 

buku-buku tentang ketentuan iddah khulu‟. Diantaranya 

yaitu: Buku Ensiklopedia Fikih Indonesia 8 Pernikahan 

Karya Ahmad Sarwat, Buku Fikih Keluarga Karya Syaikh 

Hasan Ayyub, Buku Hukum Perkawinan dan Perceraian 

Karya Khoirul Abror, Buku Fiqh Munakahat Karya Abdul 

Rahman Ghozali, dan sumber data primer lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti ini. 

 

 

                                                             
27 Chalid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 

1. 
28  Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial: Teori 

Konsep Dasar Dan Implementasi, Cet. 1 (Bandung: Alfabeta, 2014), 185. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu, data-data yang mendukung data 

primer. Seperti buku-buku,  jurnal, literature yang relevan 

dengan topik penelitian yang dibahas serta berbagai 

referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang 

bersumber dari hukum Islam.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar dapat menghasilkan data yang akurat dan tepat, 

maka dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Mengadakan penelurusan kepustakaan terhadap buku-buku 

yang relevan dengan topik penelitian. 

b. Membaca buku-buku, literature, jurnal, dan menelaah 

berbagai macam teori, serta memilih antara data primer dan 

data sekunder. 

4. Metode Pengolah Data 

Adapun metode dalam mengolah data penulis 

menggunakan beberapa cara atau metode: 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi dan menelaah 

apakah data yang sudah terkumpul cukup lengkap, dan 

sesuai dengan topik yang dibahas. 

b. Rekontruksi data (reconstructing) yaitu menyusun ulang 

data yang diperoleh sehingga teratur, runtut, dan logis 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
29

 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan penulis adalah 

metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang akan 

menghasilkan data deskriptif, hasil dari penelitian berupa kata-

kata atau lisan dari perilaku atau orang-orang yang diamati 

dengan menggunakan pendekatan deduktif yakni pembahasan 

yang didasarkan pada pola pemikiran yang bersifat umum 

kemudian disimpulkan dalam arti yang khusus. Metode ini di 

gunakan untuk menarik kesimpulan dari sumber-sumber data 

penelitian yang telah penulis dapatkan dari bahan referensi 

                                                             
29 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004), 9. 
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seperti buku-buku, jurnal, teori tokoh dan lainnya tentang 

ketentuan iddah khulu‟ menurut Imam Syafi‘i dan Imam 

Hambali. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I. Pendahuluan 

Bab ini mengandung penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, signifikasi atau manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relavan, metode penelitian, sistematika 

pembahasan.  

BAB II. Landasan Teori 

Memuat uraian tinjauan umum tentang perceraian. 

Menjelaskan tinjauan umum tentang khulu‟. Dan menguraikan 

tinjauan umum tentang iddah. Yang nantinya akan dikaitkan 

dengan kedudukan iddah wanita yang melakukan khulu‟ menurut 

pandangan Imam Syafi‘i dan Imam Hambali.  

BAB III. Deskripsi Objek Penelitian 

Berisi tentang beberapa aspek mengenai Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali, yang berupa sejarah biografi Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali serta pendapat keduanya tentang ketentuan iddah 

wanita yang melakukan khulu‟.  

BAB IV. Analisis Data 

Berisi tentang isi pokok dari penelitian yaitu analisis 

pendapat Imam Syafi‘i dan Imam Hambali tentang ketentuan 

iddah wanita yang melakukan khulu‟. Selain itu penulis juga akan 

memaparkan alasan perbedaan pendapat antara Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali tentang ketentuan iddah wanita yang melakukan 

khulu‟. 

BAB V. Penutup 

Bab terakhir berisi simpulan, serta rekomendasi. 



 

 

101 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian penelitian yang sudah dipaparkan 

pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

2. Imam Syafi‘i berpendapat bahwa iddah khulu‟ berjumlah tiga 

kali quru‟ atau haid karena bersifat talak sehingga masa 

iddahnya sama, terdapat dalam QS. al-Baqarah ayat 228. Dasar 

pemikirannya terdapat dalam kitab al-Umm yang bercerita 

tentang istri Tsabit bin Qais yang meminta khulu‟ dengan 

memberikan pembayaran dan melakukan iddah seperti talak 

biasanya. Adapun Imam Hambali berpendapat bahwa iddah 

khulu‟ cukup dengan satu kali quru‟ atau haid karena khulu‟ 

bersifat fasakh, pendapat ini terdapat dalam kitab Musnad 

Imam Ahmad dalam H.R. an-Nasa‘i.  

3. Persamaan pendapat:   

Pertama, dasar hukum dari khulu‟ berasal dari QS. al-Baqarah 

ayat 229 dan QS. an-Nisa ayat 130. Kedua, khulu‟ merupakan 

pemutus perkawinan yang dibolehkan syari‘at Islam.  

Perbedaan pendapat:  

Pertama, dalam penentuan iddah khulu‟ Imam Syafi‘i 

mengatakan bahwa iddah khulu‟ 3 kali berdasarkan QS. al-

Baqarah ayat 228 sedangkan Imam Hambali mengatakan 

bahwa iddah khulu‟ yaitu 1 kali quru‟ yang berdasarkan hadis 

an-Nasa‘i tentang istri Tsabit yang meminta cerai. Kedua, 

memiliki landasan yang berbeda dalam menentukan iddah 

khulu‟. Imam Syafi‘i berlandaskan hadis Shahih Bukhari, 

sedangkan Imam Hambali berlandaskan hadis an-Nasa‘i. 
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B. Rekomendasi  

Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, sesuai dengan 

adanya permasalahan yang terjadi maka penulis menyampaikan 

beberapa saran antara lain: 

1. Pemikiran kedua Imam mengenai iddah wanita akibat khulu‟ 

(gugat cerai) memiliki perbedaan, namun perbedaan ini bukan 

berarti menjadi pemecah bagi umat, tetapi adanya perbedaan 

ini membuktikan bahwa Islam menghormati setiap pendapat 

yang berbeda. 

2. Pembahasan mengenai ketentuan iddah khulu‟ ini sangatlah 

luas, oleh karena itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

akan menghasilkan penelitian yang lebih luas dan mendalam. 

Agar pembahasan tersebut terus dicari relevansinya terhadap 

perkembangan masa kini sehingga tidak hanya dijadikan 

sebagai bahan bacaan namun bisa menjadi rujukan sumber 

hukum yang jelas. 
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